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Abstract: Consecutive extraction of Indonesian medicinal plant, fruit of mahkota dewa, Phaleria
macrocarpa (Thymelaceae), by n-hexane, aethylacetate, methanol and then water afforded fatty acids,,
steroids, benzophenone and carbohydrate. Elucidation of the chemical structure of the isolated compounds
was based upon the spectroscopic spectra such as ultra violet, infrared, and nuclear magnetic resonance

(proton and carbon).
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PENDAHULUAN

ALAM tumbuhan Indonesia sangat kaya akan
sumberdaya plasma nutfah untuk bahan baku
obat-obatan. Keadaan ini dapat membantu upaya
mengatasi semakin berkembangnya berbagai jenis
penyakit yang mengancam kehidupan manusia.
Salah satu tumbuhan obat Indonesia yang sangat
populer saat ini adalah mahkota dewa (Phaleria
macrocarpa L) dari suku Thymelaceae.

Mahkota dewa tergolong tanaman perdu yang
tumbuh dari dataran rendah hingga ketinggian 1200
meter di atas permukaan laut'V. Phaleria macrocarpa
mnt adalah tanaman tropis yang berasal dari Pulau
Papua dan banyak digunakan sebagai bahan obat untulk
menyembuhkan kanker dan diabetes melitus. Di kota-
Lota besar seperti Jakarta, Bandung. dan Yogyakarta,
mahkota dewa telah menjadi populer dan banyak
dijual secara komersial di toko-toko obat, apotik dan
@i rumah sakit. Mahkota dewa bahkan telah menjadi
~ tanaman primadona sebagai obat serba guna®.

Penampilan tumbuhan ini sangat menarik,
ferutama saat buahnya mulai tua sehingga banyak
dipelibara sebagai tanaman hias. Buah mahkota dewa
sssungguhnya dapat dimakan, meskipun bijinya
mengandung racun. Buah mahkota dewa yang bulat,
Serwarna hijau ketika muda dan merah marun ketika
=, dengan ukuran bervariasi dari sebesar bola
menspong sampai sebesar apel dengan ketebalan kulit
0.1-0.5 mm™. Akhir-akhir ini, tumbuhan mahkota
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dewa banyak digunakan sebagai obat tradisional,
baik secara tunggal maupun dicampur dengan obat-
obatan tradisional lainnya. Hal tersebut disebabkan
karena tumbuhan mahkota dewa mengandung
senyawa-senyawa alkaloid. saponin. flavonoid,
resin, tanin , dan sebagainya vang berkhasiat untuk
antihistamin. antioksidan. obat asam urat. liver,
rematik. kencing manis, ginjal. tekanan darah tinggi
sampai kanker'™®.

Menurut Gotama, dkk (1999) di dalam kulit
buah mahkota dewa terkandung senvawa alkaloid,
saponin, dan flavonoid, sementara dalam daunnva
terkandung alkaloid, saponin., serta polifenol.
Mereka juga melaporkan bahwa senyawa saponin
diklasifikasikan berdasarkan struktur aglikon ke
dalam triterpenoid dan steroid saponin. Kedua
senyawa tersebut mempunyai efek anti inflamasi,
analgesik, dan sitotoksik*®,

Penelusuran pustaka mengenai studi kimia dalam
tanaman ini belum banyak menemukan tulisan yang
melaporkan kandungan kimianya. Peneliti dari
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, melaporkan
bahwa bagian daun mahkota dewa mengandung suatu
senyawa benzofenon glikosida yang disebut sebagai
phalerin®. Peneliti dari LIPI telah mengisolasi dan
menetapkan struktur kimia benzofenon glikosida
vang berbeda dari senyawa phalerin®.

Pada tulisan ini, dilaporkan hasil isolasi,
pemurnian, dan identifikasi senyawa kimia dari
beberapa ekstrak pelarut nonpolar ke polar (s2-heksan,
etilaetat, metanol, dan air) dari bagian buah mahkota
dewa. Struktur kimia ditentukan berdasarkan analisis
spekiroskopis inframerah, resonansi magnet inti
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(RMI proton, karbon), dan RMI 2 dimensi (1H-1H
COSY, 13C-1H COSY, COLOC, HMBCQ).

BAHAN DAN METODE

BAHAN. Bahan yang digunékan dalam penelitian ini
adalah buah mahkota dewa yang dikumpulkan dari
Desa Karya Sari, Leuwiliang, Jawa Barat. Pelarut
kimia yang digunakan untuk ekstraksi dan partisi
adalah metanol, n#-heksan, etil asetat, dan kloroform
yvang mempunyai standar teknis, serium sulfat, celize,
dan silika gel. Spektra inframerah (IR) diukur dalam
cakram tipis KBr dengan menggunakan Shimadzu
FT-IR 8500 spektrophotometer, Spektra 1H (500

Jurnal Hmu Kefarmasian Indonesia

MHz) dan 13C (125 MHz) NMR diperoleh dengan
menggunakan JEOL JNM lambda 500 spektrometer.

METODE. Ekstraksi. Buah mahkota dewa
yvang telah dikeringkan dan dipotong kecil-kecil
sebanyak 200 g diekstraksi dengan »m-heksan selama
3 jam dan dilakukan sebanyak 3 kali, kemudian
diuapkan dan ditimbang. Terhadap bagian residu
dilanjutkan pengekstraksiannya dengan pelarut
etilasetat dengan cara yang sama, kemudian metanol,
dan terakhir dengan air. Dari penimbangan terhadap
semua ekstrak diperoleh berat ekstrak m-heksan
sebanyak 200 mg (0,001%%); ekstrak etilasetat 2,3
g (0,012%); ekstrak MeOH 16.5 g (0,083%): dan
ekstrak air 14,7 g (0,074%).

(buah 100 g)
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Gambar 1. Skema kerja ekstraksi dan isolasi senyawa kimia dari buah mahkota dewa (Phaleria macrocarpa).
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Fraksinasi terhadap semua ekstrak (z-heksan,
etilasetat, MeOh, dan air). 1. Ekstrak sm-heksan.
Ekstrak s-hecksan sebanyak 200 mg dikromatografi
kolom secara gradien (SiO,, n-heksan-etilasetat
= 50:1 ~ 1:1), memberikan 5 fraksi. Empat fraksi
(fr-2 ~ fr-5) secara terpisah dimurnikan dengan
kromatografi kolom (»-heksan-etilasetat = 10:1),
memberikan senyawa isolat murni A ~ D.

2. Ekstrak etilasetat. Ekstrak ctilasetat sebanyak
1.2 g dimurnikan dengan kromatografi kolom (SiO,;
m-heksan-etilasetat=10:1 ~ 1:1), memberikan 7 fraksi.
Fraksi 3 dan fraksi 5 masing-masing dikromatografi
kolom kembali (Si0,, kloroform-metanol = 15:1)
dan memberikan senyawa isolat E dan F. Fraksi 6
dikromatografi kolom (SiO,, kloroform-metanol =
5:1), memberikan senyawa isolat G.

3. Ekstrak metanol. Untuk isolasi dan permurnian
=kstrak metanol, sebanyak 2 g dikromatografi kolom
1S10,, kloroform-metanol = 4:1 ~ 1:1; kloroform-
metanol-air = 5:5:1), memberikan 4 fraksi. Fraksi 2
dikromatografi kolom (SiO,, kloroform-metanol =
1:1). memberikan senyawa isolat H dan I. Senyawa
1 ini juga telah diisolasi dan dimurnikan oleh
Tambunan dkk. dari fralksi m-butanol dalam ekstralc
ANcOH buah mahkota dewa™.

4. Ekstralk air. Pemurnian ekstrak air sebanyal
10 g dilakukan dengan silika gel menggunakan
pelarut kloroform-metanol = 1:1; kloroform-
metanol-air = 5:5:1, dan memberikan 8 fraksi. Fraksi
dikromatografi kolom (8i0,, kloroform-metanol-
=ir = 5:5:1), memberikan senyawa isolat I. Fraksi 6
&=n fraksi 7 dikromatografi kolom (LH-20, metanol-
air = 2:1), memberikan senyawa isolat J dan K.

Identifikasi/elusidasi struktur kimia.
dentifikasi maupun elusidasi dilakulkan dengan
pengambilan data spektra ultra violet (UV), infra
mcrah (IR), resonansi magnet inti (proton dan
] bon) dan RMI 2 D (COSY, HMQC dan HMBC).
:ema kerja ekstraksi dan isolasi senyawa kimia dari
sabh mahkota dewa disajikan pada Gambar 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

atifikasi struktur Kimia dari ekstrak »-heksan.
Analisis spektra inframerah (IR) untuk senyawa
solat A memberikan bilangan gelombang pada
cm™' yang karakteristik untuk gugus hidroksil,
pada 1725 cm™! untuk gugus karboksil.
idikan data spektra RMI proton menunjukkan
anyva gugus metil pada 8H 0,98 (triplet) yang
akteristik untuk CH_ -CH -, sementara spektra
Al karbon memberikan jumlah karbon 14 sinyal.
bandingkan hasil ini dengan data pergeseran
2 karbon pada daftar pustaka diketahui bahwa
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isolat A dapat ditetapkan sebagai asam palmitat
(Gambar 2-1).

Spektra IR dan RMI proton untuk senyawa
isolat B juga memberikan pola yvang hampir sama
dengan senyawa 1, kecuali terdapatnya pergeseran
kimia proton 8H 5.42 (d) yang spesifik untuk
proton ikatan rangkap dua. Spektra RMI karbon
memberikan jumlah karbon sebanyak 18 dan adanya
ikatan rangkap dua pada 6C 131,72 dan 129,33 ppm.
Membandingkan hasil ini dengan data pergeseran
kimia karbon pada daftar pustaka'™, disimpulkan
bahwa isolat B dapat ditetapkan sebagai asam oleat
(Gambar2-2).

Spektra IR dan RMI proton untuk senyawa isolat
C juga memberikan pola yang hampir sama dengan
senyawa 2, kecuali bertambahnya sinyal pada 6H
4.43 (d); 5,37 (dd) dan 5,39 (d) yang menunjukkan
adanya 2 ikatan rangkap dua. Analisis ini juga
diperkuat oleh data pergeseran kimia pada 8C 123 ,80;
123,81; 133,20: dan 133,21 ppm. Membandingkan
hasil ini dengan data pergeseran kimia pada daftar
pustaka‘®), senyawa isolat C dapat ditetapkan scbagai
asam linoleat (Gambar2-3).

Spektra IR dan RMI proton untuk senyawa isolat
D juga memberikan pola yang hampir sama dengan
senyawa 3., kecuali munculnya sinyal baru pada 6H
4.43; 5,37; 5,38, dan pada RMI karbon 8C 123,81
124.50; 125,32: 125,34; 129.89; dan 129.82 ppm
yvang menunjukkan adanya 3 ikatan rangkap pada
struktur kimia. Membandingkan hasil ini dengan
data pergeseran kimia karbon pada daftar pustaka'™.
dapat ditetapkan bahwa senyawa isolat D adalah
asam linolenat (Gambar2-4).

WCDOH

N~ "0 OH
4

Gambar 2. 1. Isolat A: asam palmitat; 2. Isolat B: asam
oleat; 3. Isolat C: asam linoleat:; 4. Isolat I): asam linolenat.

Identifikasi struktur kimia dari ekstrak
etilasetat. Melalui penyidikan terhadap data
pergeseran kimia RMI proton dan karbon untuk
senyawa isolat E dan F dan pembandingan data
pergeseran kimia dalam daftar pustaka, dapat
ditetapkan senyawa isolat E dan F (yang diperoleh
dari identifikasi struktur kimia ekstrak etilasetat)
sebagai senyawa steroid: P-sitosterol (Gambar 3-5)
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dan stigmasterol (Gambar 3-6).

Penyidikan data pergeseran kimia proton untuk
senyawa isolat G menunjukkan adanya 5 gugus
metil yang terdapat pada 8H 0,90 (d, J=5,0 Hz); 0,89
(s): 0.97 (s); 0,98 (d, J=7,0 Hz); 1,01 (d, J=2.5 H=z)
dan 1,03 (d, J=2.5 Hz) dan adanya ikatan rangkap
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dua pada 8H 4.61 (s) dan 4,71 (s). Penyidikan
data pergeseran kimia karbon dan analisis DEPT
menunjukkan bahwa senyawa isolat G mempunyvas
30 atom karbon yang terdiri dari 6 atom karbon
gugus metil pada 3C (14,39; 17.,78; 18.31; 19.12:
21,85 dan 21,98 ppm); 12 karbon tersier (CH,): 7

—
HO
5 He 6

Gambar 3. 5. Isolat E: B-sitosterol; 6. Isolat F: stigmasterol.

karbon doubler (CH) dan 5 karbon singlet (C). Data
RMI 2 dimensi (HMQC, H-H COSY dan HMBCQC)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
proton dengan proton dan proton dengan karbon,
sehingga senyawa isolat G dapat ditetapkan sebagai
senyawa steroid sikloargentenol (Gambar 4-7). Data
pergeseran kimia proton dan karbon untuk senyawa
7 disajikan pada Tabel 1.

HO 7

Gambar 4. 7. Isolat G: sikloargentenol.

Identifikasi struktur kimia dari ekstrak
metanol. Penyidikan data pergeseran kimia proton
untuk senyawa isolat H menunjukkan bahwa semua
spektra berada di daerah medan rendah (low field)
kecuali pada 8H 3,77 ppm yang menunjukkan
adanya gugus metoksi (OCH3). Pergeseran kimia
SH 5,98 (s) dan 6,78 (dd, J=8.8; 2,0); 7,62 (dd,
J=9.0; 2.2) menunjukkan adanya proton pada cincin
benzena tersubstitusi. Penyidikan data pergeseran
kimia karbon dan analisis DEPT menunjukkan
bahwa senyawa isolat H mempunyai 14 karbon
yang terdiri dari 1 karbon kuarter (OCH3); 6 karbon
doublet (-CH=) dan 7 karbon singlet (6 atom -C= dan
1 atom -C=0). Berdasarkan korelasi antara proton
dengan proton; proton dengan karbon oleh analisis
RMI 2 dimensi seperti HMQC, 1H-1H COSY dan
HMBC, maka senyawa isolat H ditetapkan sebagai
senyawa aglikon benzofenon (Gambar 5-8). Data

pergeseran kimia proton dan karbon untuk senyawa
8 dapat dilihat pada Tabel 2.

H;CO i OH i OH

OH (o]

Gambar 5. 8. Isolat H: benzofenon.

Penyidikan data pergeseran kimia proton
dan karbon untuk senyawa isolat I menunjukkan
kemiripan spektra dengan senyawa isolat H
kecuali ada tambahan pada 8H 3,5 — 5,2 ppm yang
karakteristik untuk pergeseran kimia suatu senyawa
glukosida dan jumlah atom karbon menjadi 20
sinyal. Keenam atom karbon yang muncul pada 8C
62.56;71,21; 74,74; 77,77; 78,26 dan 102,43 (ikatan
C glikosidik) yang karakteristik untuk pergeseran
kimia karbon dari suatu glukosa. Struktur kimia
dari senyawa isolat I ini ditetapkan sebagai suatu
senyawa benzofenon glikosida (Gambar 6-9). Data
pergeseran kimia proton dan karbon untuk senyawa
9 disajikan pada Tabel 2.

Idenifikasi struktur kimia dari ekstrak air.
Penyidikan data spektra proton untuk senyawa isolat
J memberikan pergeseran kimia pada daerah 8H

OH

HOF \$OH
o OH
i S 5

oH O

Gambar 6. 9. Isolat I: benzofenon glikosida.
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Tabel 1. Pergeseran kimia RMI proton dan karbon untuk senyawa 7.

No. RMI karbon RMI proton No RMI karbon RMI proton

1. 34,78 (t) 1,64 (m): 1,52 (m) 16

. 28,09 (t) 1,96 (m); 1,92 (m) 17 52,17 (d) 1,57 (m)

- 76.56 (d) 3,21 (t, br) 18 43,30 (d) 1,19 (m)

4. 36,10 (d) 1,46 (m) 19 31,28 (t) 2,12 (m); 1.88 (m)
5. 46,87 (d) 1,19 (m) 20 32,84 (t) 1,66 (m); 1,62 (m)
6. 25,15 (t) 1,35 (m); 1,29 (m) 21 156.89 (s) -

7. 26,94 (t) 0,14 (m) 22 33.77 (d) 2.22 (1)

8. 43,30 (d) 1,19 (m) 23 105,90 (1) 4,61 (s); 4,71 (s)
9. 23,51 (s) - 24 21,85 (@) 1.01 (d, J=2.5)
10. 29.,48(s) - 25 21,98 (q) 1,03 (d, J=2,5)

11. 30,77 (1) 1,57 (m); 1,46 (i) S 26 18,31 () 0,98 (d, J=7)

12. 34,96 (t) 2,10 (m); 1,97 (m) 27 27,24 (t) 038 (d, br); 0,14 (d)
13. 45,31 (s) - 28 19,12 (g) 0,97 (5)

14. 48,87 (8) - 29 17,78 (q) 0,89 (5)

15. 30 14,39 (@) 0.90 (d, J=5.0)

Tabel 2. Pergeseran kimia RMI (proton dan karbon) untuk senyawa aglikon (8) dan benzofenon glikosida (9).

RMI proton RMI karbon
L aglikon glikosida aglikon alikosida

1 o - 108,10 (s) 111,05 (s)
2 = . 161.26 (s) 158,40 (s)
3 5,98 (s) 6,17 (d, /=2,0) 94,35 (d) 94,93 (d)
4 . . 165,69 (s) 164.23 (s)
5 5,98 (s) 6,39 (d./=2.0) 94,35 (d) 96,77 (d)
6 = - 161.26 (s) 158,97 (s)
1+ - - 132,79 (s) 131,87 (s)
22 7.62 (dd,J=9,0; 2.2) 7.69 (d.J=9.0) 133.01 (d) 133,58 (d)
3 6,78 (dd,/=8,8; 2.0) 6,79 (d.7=9,0) 115,56 (d) 115,93 (d)
4 % 5 163,04 (s) 163,77 (s)
5° 6,78 (dd./=8.8; 2,0) 6,79 (d.7-9.0) 115,56 (d) 115,93 (d)
6 7,62 (dd,J=9,0; 2,2) 7,69 (d,J=9,0) 133,01 (d) 133,58 (d)
I . 4,87 (d.J=9,0) . 102,43 (d)
27 z 3,13 (t/=9.0) A 74,74 (d)
55+ - 3,37 (m) - 77,77 (d)
4 4 3,26 (£,J=9.0) = 71,21 (d)
5m 5 3,39 (m) " 78,26 (d)
6" 5 3,85 (dd.J=6,0;12.5) = 62,56 (t)

OMe 3,77 (s) 3,76 (s) 55,79 (@) 55,97 (q)

CO - - 198.59 (s) 197,10 (s)
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3,41 — 5,41 ppm. Dengan adanya proton anomerik
pada 8H 5,41 ppm dan karbon glikosidik pada 8C
98.93 ppm, senyawa J ditetapkan sebagai senyawa
karbohidrat glukosa (Gambar 7-10).

HOH,C
HO O
HO
OH
OH
10

Gambar 7. 10. Isolat J: glukosa.

Penyidikan data spektra proton untuk senyawa
isolat K menunjukkan adanya proton anomerik pada
S8H 4,01 dan 5,03 ppm dan spektra RMI karbon
dan analisis DEPT memberikan jumlah karbon 12
sinyal dengan karbon glikosidik pada 8C 94,31 dan
103,23 ppm. Dengan demikian, isolat K (Gambar
8-11) dapat ditetapkan sebagai senyawa karbohidrat
sukrosa.

CH>OH

HO,
CH>0OH
OH

HOH=C
= oH

OH

11
Gambar 8. 11. Isolat K: sukrosa.

SIMPULAN

Hasil identifikasi senyawa kimia dari buah mahkota
dewa (Phaleria macrocarpa), diperoleh bahwa
kandungan kimia terdiri dari asam lemak, steroid,
benzofenon glikosida, dan karbohidrat.

SARAN
Perlu penelitian lanjutan untuk mencari kandungan

kimia lainnya dari fraksi yang belum diisclasi dan
dimurnikan.
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